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ABSTRAK

Mortar merupakan bahan bangunan hasil pencampuran bahan-bahan agregat 

halus, semen dan air. Kemampuan batas yang dimiliki mortar dalam menerima beban 

maksimum dinamakan kuat lentur mortar. Pengujian lentur menggunakan mesin uji

SII 0016-72-SNI.0233-89-A. Pengujian lenturlentur diisyaratkan dalam 

menggunakan mesin uji lentur dengan jarak tumpu 30 cm dan beban lentur 

ditengahnya.

Penelitian ini menggunakan Styrofoam ( Polistyrene ) yang dimasukkan 

kedalam campuran mortar. Ukuran Styrofoam yang digunakan adalah 58 cm x 13 cm 

dengan ketebalan 1,5 cm dan 3 cm. Dari hasil penelitian didapat bahwa mortar panel 

dengan menggunakan kawat ayam memiliki kuat lentur 30-60% lebih besar dari 

mortar styrofoam tanpa kawat ayam maupun menggunakan kawat ayam. Penambahan 

tebal styrofoam dari 1,5 cm ke 3 cm terbukti mampu meningkatkan kuat lentur panel 

mortar yaitu bertambah antara 12-21%. Penggunaan kawat ayam pada mortar 

styrofoam (tebal 1,5 cm dan 3 cm ) terbukti mampu meningkatkan kuat lentur panel 

mortar yaitu bertambah antara 3-16%. Penggunaan jumlah kawat ayam yang dipasang 

pada mortar Styrofoam mampu meningkatkan kuat lentur mortar antara 3-8%.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Seiring dengan perkembangan zaman, ilmu Teknologi Beton yang merupakan 

bagian dari kajian ilmu Teknik Sipil terus mengalami peningkatan seiring dengan 

maraknya penelitian terhadap material bangunan. Salah satu dari bahan yang 

digunakan dalam perancangan dan pelaksanaan pekerjaan suatu struktur bangunan 

adalah mortar.
Mortar dibuat dari semen dan agregat halus yang dicampur dengan air. Agregat 

halus mempunyai Modulus Kehalusan Butir 1,5 sampai 3,8 menurut SII 0052 

(9:106 ). Modulus Kehalusan Butir ( MHB ) adalah suatu nilai yang dipakai untuk 

mengukur kehalusan atau kekasaran butir-butir agregat ( 9:89 ). MHB didefinisikan 

sebagai jumlah persen komulatif dari butir agregat yang tertinggal diatas satu set 
ayakan, kemudian nilai tersebut dibagi dengan seratus ( 9:98 ).

Kemampuan batas yang dimiliki mortar dalam menerima beban maksimum 

dinamakan kuat lentur mortar (9:314 ). Pengujian kuat lentur diisyaratkan dalam SII 
0016 - 72 - SNI. 0233 - 89 - A ( 9:314 ). Pengujian lentur menggunakan mesin uji 
lentur dengan jarak tumpu 30 cm dan beban lentur ditengahnya.

Jarang kita jumpai penelitian-penelitian tentang penggunaan mortar polimer 

pada struktur bangunan. Pada penelitian ini diupayakan penggunaan polystyrene 

( Styrofoam ) sebagai bahan tambahan yang dimasukkan kedaiam campuran mortar. 
Styrofoam adalah polimer amorf ( tidak berbentuk ) yang bersifat thermoplastic 

maksudnya polimer yang strukturnya tidak teratur ( amorphous ) karena tidak dapat 
membentuk kristal dengan molekul rantai yang tersusun beraturan dan akan 

dan mengalir karena pemanasan ( kenaikan temperatur ). Pada saat pemanasan 

digunakan Ethylbenzena ( CgHio ) sebagai katalisator. Polystyrene didinginkan 

dengan alat Quenching Batch kemudian dibentuk lempengan - lempengan Styrofoam 

dengan alat Extruder dimana digunakan alat Cutting machine untuk memotong

mencair

1



2

lempengan-lempengan styrofoam tersebut. Aplikasi styrofoam dimasyarakat 

digunakan sebagai bahan isolasi panas dan bahan pengepakan.

1.2 Perumusan Masalah

Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh penambahan ukuran kepingan styrofoam dan jumlah kawat ayam terhadap 

kuat lentur mortar.
Dalam campuran mortar menggunakan styrofoam ukuran 58 cm x 13 cm 

dengan ketebalan 1,5 cm dan 3 cm. Ukuran benda uji yang digunakan 60 cm x 15 cm 

x 10 cm.

Faktor air semen ( w/c ratio ) yang digunakan 0,5 ; jumlah benda uji seluruhnya 

berjumlah 8 buah sampel.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

1. Memahami dan menguasai desain campuran ( mix design ) mortar sehingga 

mampu membuat desain campuran yang diinginkan

2. Mengetahui nilai kuat lentur mortar styrofoam

3. Mengetahui pengaruh penambahan tebal styrofoam dari 1,5 cm ke 3 cm 

terhadap kuat lentur mortar.

4. Mengetahui pengaruh penambahan kawat ayam pada mortar styrofoam 

terhadap kuat lentur mortar.
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1.4 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan berupa serangkaian percobaan dilaboratorium 

dan akan dibatasi pada hal-hal berikut:
1. Benda uji berupa panel dengan ukuran 60 cm x 15 cm x 10 cm yang diberi 

beban lentur pada satu titik pembebanan sampai terjadi retak.

60 C M

Gambar 1.1 Pembebanan lentur pada panel mortar

2. Bahan polimer yang akan digunakan adalah styrofoam dengan ketebalan 1,5 

cm dan 3 cm dengan penambahan kawat ayam dengan diameter 0,6 mm dan 

jarak antar kawat 1,3 cm sebagai variasi dari beberapa benda uji.
3. Faktor air semen yang akan dipakai untuk masing-masing benda uji adalah

0,5
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Jumlah benda uji secara keseluruhan berjumlah 8 buah, seperti yang 

dijelaskan pada tabel dibawah ini :

Tahcl 1.1. Tabel Rencana Penelitian dan jumlah benda uji

JumlahUmur
Rendaw/c BendaKeteranganMortar

Ujiratio Uji(hari)

Mortar Kawat Ayam dengan satu lapis kawat ayam

Mortar Kawat Ayam dengan dua lapis kawat ayam
BMS I
BMS 2

Mortar Styrofoam tebal 1.5 cm tanpa kawat ayam3 M ST Al
Mortar Styrofoam tebal 1.5 cm dengan satu lapis kawat ayamBMS I' A2
Mortar Styrofoam tebal 1.5 cm dengan satu lapis atas Styrofoam 
dan satu lapis bawah Styrofoam

0.528 BMST A3

Mortar Styrofoam tebal 3 cm tanpa kawat ayamBMST BI

Mortar Styrofoam tebal 3 cm dengan satu lapis kawat ayamBMS I B2
Mortar Styrofoam tebal 3 cm dengan satu lapis atas Styrofoam 
dan satu lapis bawah Styrofoam

BMST B3

Jumlah benda uji 8

4. Material yang akan digunakan :
a. Semen Portland type I
b. Pasir Tanjung Raja 01 sebagai agregat halus
c. Air dari laboratorium
d. Styrofoam tebal 1,5 cm dan 3 cm
e. Kawat ayam dengan diameter 0,6 mm dan jarak antar kawat 1,3

5. Pengujian dilakukan ketika mortar berumur 28 hari untuk mengetahui nilai 
kuat lentur dari mortar.

cm.
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1.5 Sistematika Penulisan
Penyajian tugas akhir ini terdiri dari 5 bab dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN
Membahas latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, ruang 

lingkup penelitian dan sistematika penulisan.

BABU TINJAUAN PUSTAKA

Merupakan landasan teori membahas pengertian mortar beserta materi 

pembentuknya, polimer dan pengertian kawat ayam 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Merupakan persiapan penelitian, membahas persiapan material dan 

pengujian terhadap agregat halus, desain campuran metode ACI, pembuatan benda 

uji, metode pengujian yang menyangkut pengujian kuat lentur panel 

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN

Merupakan analisa hasil penelitian, menyajikan hasil-hasil dari pengujian 

yang didapatkan selama eksperimen berlangsung.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Merupakan kesimpulan dan saran, membahas kesimpulan hasil penelitian 

dan saran-saran pengembangan studi.
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